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Abstract

Mardhiyah, Salwa Qozziyatul. 2023. Acquiring Arabic Language Skills for
Members of the Al-Kindy Community through
Linguistic Activities based on Constructivism
Theory. Thesis. Master of Arabic Language
Education, Postgraduate. Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University. Advisor: Dr.
Hj. Mamluatul Hasanah, M.Pd; Dr. Danial
Hilmi, M.Pd.

Keywords: Language Skill Acquisition; Linguistic Activities; Constructivism
Theory; Al-Kindy Community.

The term acquisition in the aspect of language is not only about language
knowledge but also involves language skills. Through language activities that are
formulated in such a way in the Al-Kindy community, a piece of language
knowledge is believed to be transformed into a language skill. The process of
acquiring language skills then includes an attempt to construct a knowledge of the
language.

This paper aims to; 1) Describe the linguistic activities in the Al-Kindy
community; 2) Explain the language skills acquired as the implications of the
existence of these linguistic activities; 3) Analyze the acquisition of language
skills through linguistic activities using the perspective of constructivism theory.

This research uses a descriptive qualitative approach with a case study
design. Through a series of interviews, observations, and documentation,
researchers collected data from community leaders, members, and even tutors
accompanying activities. The resulting data is then analyzed using Spradley
analysis techniques.

The results of the study show that 1) Linguistic activities in the Al-Kindy
community include istima' activities, Arabic language coverage, a study of Arabic
texts on the yellow book, a study of Arabic texts such as khitobah and syiir texts,
tagdimul aro activities, activities for compiling arguments in Arabic and activities
for compiling Arabic scripts such as Arabic sermons and news scripts in Arabic;
2) Language skills acquired include listening skills and reading skills which are
receptive in nature as well as speaking skills and writing skills which are
productive in nature; 3) Acquisition of language skills through language activities
involves individual efforts to construct language knowledge through two
constructivist theoretical patterns. Includes cognitive constructivism patterns that
involve cognitive development and social constructivism patterns that involve
social and cultural interactions between individuals in the community.



Abstrak
Mardhiyah, Salwa Qozziyatul. 2023. Pemerolehan Ketrampilan Berbahasa Arab
pada Anggota Komunitas Al-Kindy melalui
Kegiatan Kebahasaan berbasis Teori
Konstruktivisme. Tesis. Magister Pendidikan
Bahasa Arab, Pascasarjana. Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim. Pembimbing:
Dr. Hj. Mamluatul Hasanah, M.Pd; Dr. Danial
Hilmi, M.Pd.

Kata Kunci: Pemerolehan Ketrampilan Berbahasa; Kegiatan Kebahasaan; Teori
Konstruktivisme; Komunitas Al-Kindy

Istilah pemerolehan pada aspek bahasa tidak hanya seputar pengetahuan
berbahasa melainkan juga melibatkan ketrampilan berbahasa. Melalui kegiatan
kebahasaan yang di formulasikan sedemikian rupa di komunitas Al-Kindy, suatu
pengetahuan berbahasa dipercaya dapat bertransformasi menjadi sebuah
ketrampilan berbahasa. Proses pemerolehan ketrampilan berbahasa ini kemudian
menyertakan sebuah usaha mengkonstruk suatu pengetahuan berbahasa.

Adapun tulisan ini bertujuan untuk; 1)Mendeskripsikan kegiatan kebahasaan
yang ada di komunitas Al-Kindy; 2)Menjelaskan ketrampilan berbahasa yang
diperoleh sebaagai implikasi dari adanya kegiatan kebahasaan tersebut; 3)
Menganalisis pemerolehan ketrampilan berbahasa melalui kegiatan kebahasaan
menggunakan perspektif teori konstruktivisme

Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
desain studi kasus. Melalui serangkaian wawancara, observasi dan dokumentasi
peneliti mengumpulkan data dari mudir komunitas, anggota dan bahkan tutor
pendamping kegiatan. Data yang dihasilkan kemudian di analisis dengan teknik
analisis Spradley.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Kegiatan kebahasaan yang ada di
komunitas Al-Kindy meliputi kegiatan istima’ suatu liputan berbahasa Arab,
kajian nash-nash berbahasa Arab pada kitab kuning, kajian naskah-naskah
berbahasa Arab seperti naskah khitobah dan naskah syiir, kegiatan taqdimul aro,
kegiatan menyusun argumen berbahasa Arab serta kegiatan menyusun naskah
berbahasa Arab seperti naskah khitobah dan naskah berita berbahasa Arab; 2)
Ketrampilan berbahasa yang diperoleh meliputi ketrampilan mendengarkan dan
ketrampilan membaca yang bersifat reseptif serta ketrampilan berbicara dan
ketrampilan menulis yang bersifat produktif; 3) Pemerolehan ketrampilan
berbahasa melalui kegiatan kebahasaan ini melibatkan upaya individu
mengkonstruk pengetahuan berbahasa melalui dua pola teori konstruktivisme.
Meliputi pola konstruktivisme kognitif yang melibatkan perkembangan kognitif
dan pola konstruktivisme sosial yang melibatkan interaksi sosial dan budaya antar
individu didalam komunitas.
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PEDOMAN WAWANCARA

PEMEROLEHAN KETRAMPILAN BERBAHASA ARAB MELALUI
KEGIATAN KEBAHASAAN DI KOMUNITAS AL-KINDY MENURUT
PERSPEKTIF TEORI KONSTRUKTIVISME

Jadwal Wawancara
Hari/Tanggal

Tempat wawancara
Waktu mulai dan selesai :
Identitas informan

Nama

Semester

Jabatan

. Pertanyaan penelitian

(SN o3t B dygallt dlaiisY

1. Seperti apakah bentuk kegiatan kebahasaan yang ada di komunitas Al-
Kindy?

2. Bagaimanakah penjadwalan kegiatan kebahasaan yang ada?

3. Bagaimana detail proses kegiatan kebahasaan yang ada di komunitas Al-
Kindy?

A (650 dygallt dadi¥l arerr o LSl iyl

1. Bidang ketrampilan berbahasa Arab yang mana yang anda tekuni dalam
komunitas ini? Jika ada, seberapa trampil anda dalam bidang tersebut
sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan kebahasaan di komunitas Al
Kindy?

2. Apakah anda merasa kegiatan kebahasaan didalam komunitas Al-Kindy
berimplikasi pada perkembangan ketrampilan berbahasa Arab?
Ketrampilan apakah itu? Istima’ ataukah kalam ataukah qiro’ah ataukah
kitabah?

3. Bagaimana pendapat anda terkait hal tersebut? Seperti apakah detail
kegiatan kebahasaan yang bagi anda dapat menunjang perkembangan
ketrampilan berbahasa Arab?

4. Dengan ketrampilan berbahasa Arab yang anda miliki, apakah pernah
mencetak suatu prestasi pada bidang yang ditekuni? Jika ada, tolong
sebutkan!

Hodeed) dgallt ais¥) IV e dygall) O ylged! OlusST BiS

1. Apakah betul anda menkonstruk pengetahuan berbahasa Arab melalui
serangkaian kegiatan kebahasaan yang ada sehingga menjadi sebuah




ketrampilan khusus yang bermanfaat?
2. Bagaimana cara anda mengkonstruk pengetahuan tersebut sehingga
menjadi sebuah ketrampilan berbahasa?




Lampiran Wawancara
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Identitas informan : Annafik Fuad Hilmi / Mudir Al-Kindy th 2023

Waktu wawancara : Selasa, 21 Maret 2023 di Pusat Bahasa UIN Maulana Malik
Ibrahim

1. | Bagaimana bentuk kegiatan kebahasaan di komunitas Al-Kindy saat ini?

Sebagaimana kita tau yaa mbak soal ketidak-adilan kursi delegasi Qatar
Debate. Nah, Alhamdulillah semenjak kejadian itu kami menjadi lebih
diperhatikan. Salah satunya dengan diadakan kegiatan bimtek yang di
handle langsung oleh pihak program studi dan fakultas. Dibantu juga oleh
senior-senior Al-Kindy seperti ustadzah Dina, gus Mem, mbak Charir, mas
Adin dkk itu.

2. | Lantas seperti apa detail proses kegiatan kebahasaannya kalau ada bimtek
ini? Sudah tidak ada lagi latihan setiap hari Sabtu seperti biasanya itu atau
bagaimana?

Masih ada mbak. Latihan reguler setiap hari Sabtu itu masih tetap kita
laksanakan.

Adapun kegiatannya didominasi oleh tagdim di masing-masing devisi.
Sedangkan kegiatan bimtek di desain dengan mengorientasikan ketrampilan
berbahasa Arab tertentu melalui suatu kegiatan kebahasaan kemudian di
jadwalkan sekaligus tutor yang mendampingi. Untuk saat ini, bimtek
dikonsentrasikan pada kegiatan kebahasaan debat yang didesain ke dalam 7
(tujuh) pertemuan dengan masing-masing pertemuan sudah ditentukan
materi sekaligus tutor pendampingnya. Berikut jadwal bimtek akan
dilampirkan. Perlu diketahui juga bahwasannya kegiatan bimtek ini wajib di
ikuti oleh semua anggota Al-Kindy tanpa terkecuali. Yaa meskipun bakat
minat dia bukan pada bidang debat. Karena lebih lanjut nantinya kegiatan
bimtek ini tidak hanya seputar debat saja, melainkan juga giroatul kutub,
khitobah dan seterusnya secara bergilir.
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Identitas informan : Syafiyatul Mafudah dan Annisa Zahro Putri Sulthoni

Waktu wawancara : Sabtu, 1 April 2023 di Pusat Informasi UIN Maulana Malik
Ibrahim

1. | Seperti apa bentuk kegiatan kebahasaan yang diselenggarakan di devisi
Qiroatul Kutub ini?

Baik kak. Kegiatan diawali dengan pemaparan materi Nahwu-Shorof. Dulu
sih belum ada kegiatan pemaparan begini, melainkan langsung membaca
kitab begitu, Tapi terus saya rasa kok kurang manteb ilmu nahwu-shorof
teman-teman. Padahal ilmu ini sebagai ilmu dasar dalam membaca kitab
kuning. Jadi meskipun dulu sering di remehkan dan dianggap terlalu
bertele-tele, saya tetap mengadakan sesi pemaparan ilmu nahwu-shorof ini
sebagai bekal pemahaman dasar mereka dalam kegiatan baca kitab-kuning.
Banyak juga yang menganggap bahwa pemahaman terhadap kaidah tata-
bahasa Arab ini hanya untuk non-kitab. Padahal kan tidak seperti itu
konsepnya.

2. | Melalui kegiatan kebahasaan di devisi giroatul kutub ini, menurutmu
ketrampilan berbahasa yang mana yang paling dominan bisa diperoleh?

Pengetahuan tentang kaidah tata bahasa melalui pemaparan ilmu nahwu-
shorof itu tadi. Terus pada praktik membaca, saya merasa jadi lebih
percaya diri aja dengan bekal keilmuan kaidah tata bahasa yang biasa saya
kaji di devisi girtub ini. Apalagi pas matkul giroah, saya merasa punya
keberanian lebih membaca suatu magolah di hadapan dosen pengajar
matkul giroah mbak.

Ohya selain maharah giroah, juga ada maharah kalam. Oleh karena
maharah kalam ini sebagai bekal kemampuan kita saat bermunagosyah
dengan juri. Soalnya biasanya juri munagosyah bacaan kita menggunakan
bahasa Arab. Jadi kita juga mengembangkan maharah kalam dalam hal ini.

3. | Alhamdulillah.. kiranya Ninis ada rules belajar sendiri gitu nggak setelah
forum latihan di Al-Kindy ini supaya ketrampilan membaca itu dapat
berkembang? Tentunya nggak mungkin dong yaa hanya saat latihan aja?
Ada nggak kira-kira sesi khusus untuk Ninis latihan membaca kitab ini
sendiri?

Tentu ada mbak. Ninis punya cara belajar tersendiri dalam mengeksplor
kemampuan membaca kitab-kuning setelah mendapatkan materi
kebahasaan dari mbak Syafiya.. Cara belajar Ninis adalah dengan membuat
coretan kecil pada nash-nash kitab kuning yang telah dikaji bersama dalam
forum latihan Al-Kindy setiap hari Sabtu.

4. | Ohyaa. Devisi Qiroatul Kutub ini punya agenda latihan lain nggak selain
latihan di hari Sabtu?




Ada mbak, ada latihan tambahan menjelang perlombaan. Seperti saat ini
kami juga ada latihan tambahan selain latihan hari Sabtu untuk persiapan
lomba giroatul kutub di Al-Azhar Pare.




Lampiran Wawancara
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Identitas informan : Muhimmul Aulia

Waktu wawancara : Sabtu, 1 April 2023 di Pusat Informasi UIN Maulana Malik
Ibrahim

1. | Kiranya bisa diceritakan detail proses kegiatan kebahasaan yang ada di
devisi khitobah ini? Dari apa dulu, terus kemudian apa selanjutnya apa dan
seterusnya..

Baik kak. Jadi pertama-tama itu kita latihan intonasi dengan
memperhatikan lahjah yang digunakan. Sebisa mungkin lahjahnya yaa
lahjah Arab, bukan lahjah Indonesia yang mengucapkan ujaran-ujaran
Arab.

2. | Maaf ada yang kelupaan, ini kalian latihan setiap hari apa?

Kami latihan setiap hari Sabtu seperti yang telah dijadwalkan Al-Kindy.
Tapi ada uga latihan tambahan menjelang perlombaan kak.

3. | Siip. Tadi dikatakan kegiatan kebahasaan di devisi ini meliputi latihan
intonasi dan lahjah yaa. Lantas naskahnya nyusun dulu apa bagaimana?

Engga kak. Kita pakai naskah yang sudah ada, milik para senior. Darinya
kita mengkaji retorika penyusunan mulai dari mujamalah, mugoddimah, isi
hingga penutup. Utamanya pada mujamalah yang kental dengan ilmu
balaghoh, nah kita harus faham dan mengerti akan hal tersebut.

4. | Dari serangkaian kegiatan tersebut, menurut muhim ketrampilan berbahasa
apa yang paling mendominasi untuk bisa diperoleh?

Meliputi maharah kalam, ilmu balaghah, maharah kitabah, giroah, istima’,
hampir ada semua yaa hehehe

5. | Ohyaa.. kalian ada menyimak vidio liputan khitobah gitu dulu ngga sih?
Kali aja bisa jadi referensi

Ohiya tentu ada kak. Kami menonton vidio liputan khitobah ini untuk
mengambil pelajaran kaitannya dengan teknik-teknik berpidato

6. | Sip. Tadi dikatakan, ketika latihan pakai naskah yang sudah ada, nah kalau
untuk lomba kalian bikin naskah sendiri atau bagaimana?

Betul kita bikin naskah sendiri dengan mengkonstruk pengetahuan yang ada
di kepala kita. Kalau ga bisa langsung berbahasa Arab yaa menggunakan
bahasa Indonesia terlebih dulu, kemudian diterjemahkan dan di tashih
kepada ahlinya.




Lampiran Wawancara
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Identitas informan : Annafik Fuad Hilmi
Waktu wawancara : Jumat, 7 April 2023 di Belakang gd. Micoteaching UIN
Maliki

1.

Di devisi debat sendiri, bagaimana bentuk kegiatan kebahasaan yang ada?
Mungkin bisa diceritakan.

Melihat situasi dan kondisi mbak. Jika mentor ini hadir, maka kami
menyerahkan kegiatan di handle oleh mentor secara langsung, Meliputi
pemaparan materi terkait analisis terhadap suatu mosi, menyusun argumen
kritis terkait mosi, dilanjutkan dengan retorika penyampaian argumen dan
seterusnya. Namun jika kondisinya mentor berhalangan hadir, maka
kegiatan diarahkan pada tagdimul aro’.

Nah.. bagaimana itu detail proses kegiatan tagdimul aro’?

Baik mbak.. jadi yang dimaksud dengan tqdimul aro ini adalah setiap dari
kami diharuskan mengemukakan argumentasinya masing-masing tentang
suatu hal ataupun mosi-mosi debat yang biasa ada di perlombaan debat
nasional maupun internasional. Nah nanti setelah kagiatan tagdimul aro’,
masing-masing dari kami memberikan koreksi serta saran perbaikan untuk
saling meningkatkan kemampuan kalam satu sama lain.

Sebentar, kaitannya dengan pemilihan mosi yang akan di taqdimul aro’ kan
itu pertama-tama di awali dengan pemilihan mosi tertentu atau bagaimana
Nafik?

Begini mbak.. kaitannya dengan pemilihan mosi itu khusus pada latihan
debat dengan sparing. Kalau hanya taqdimul aro’ saja, kita ambil mosinya
itu random.

Namun apabila latihan debat dengan sparing, kita akan sediakan waktu satu
hari sebelumnya untuk penentuan tim sekaligus penyusunan argumen-
argumen debat terkait mosi yang telah ditentukan oleh masing-masing tim
yang terbentuk.

Sejauh ini, apa yang Nafik rasakan dari serangkaian kegiatan kebahasaan
yang ada di devisi debat? Kiranya adakah peningkatan kemampuan
berbahasa yang Nafik rasakan?

Tentu saja ketrampilan kalam dan ketrampilan istima’. Di kalam kita di
tuntut untuk mampu mengemukakan argumen dengan baik, sedang di
istima’ kita di tuntut untuk mampu mendengarkan pemaparan argumen
lawan dengan cekatan. Ketrampilan lainnya adalah ketrampilan berfikir
secara analitis dan kritis yang selanjutnya ketrampilan ini dapat bermanfaat
tidak hanya pada kegiatan debat. Melainkan juga pada saat mendengarkan
presentasi teman sejawat. Kita bisa mengkritisi sekaligus mengemukakan
analisa kita tersebut kepada yang bersangkutan.




Kalau Nafik sendiri nih, punya rules belajar sendiri nggak untuk
meningkatkan kemampuan dalam berdebat? Mungkin bisa diceritakan..

Saya sendiri biasa sharing dengan kakak senior. Darinya saya mendapat
solusi atas keresahan cara belajar saya supaya bisa kalam serta istima’
dengan tangkas dan cekatan. Yakni dengan cara mendengarkan vidio
seperti vidio debat Qatar seperti itu. Nah dari istima’ vidio Qatar debate itu
saya bisa mengidentifikasi cara penyampaian argumen siapa tau ada
kosakata baru yang bisa saya adopsi, cara menyampaikan argumen, cara
menanggapi argumen atau bahkan menyanggah argumen lawan.

Siap.. kalau boleh tau Nafik sudah pernah mencetak juara di debat?

Alhamdulillah kemarin dapet juara 1 di FJA tahun 2022.




Lampiran Wawancara
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Identitas informan : Ahmada lhsan Mabhiru
Waktu wawancara : Selasa, 11 April 2023 via chat Whatsapp

1.

Sebagai tutor pendamping latihan khitobah, kiranya bagaimana cara Ihsan
menghadirkan kegiatan kebahasaan di Al-Kindy khususnya di devisi
Khitobah? Step by step nya biar mereka tau dan mahir serta bisa khitobah dg
baik dan benar, kiranya teknik apa yang lhsan ajarkan kepada mereka?

Pertama tama kita mengidentifikasi naskah khitobah yang sudah ada
meliputi retorika penyusunannya baik bahasa, penempatan urutan kata dsb.
Karna didalam suatu naskah khitobah itu melibatkan kalimat-kalimat
mujamalah, mugoddimah, isi serta penutup. Selanjutnya kita mulai tagqdim
dengan memperhatikan intonasi, mimik, maupun gerakan tubuh
menyesuaikan dengan kebutuhan materi yang disampaikan kepada audiens.
Ini meliputi naik-turunnya suara, penggunaan nada tegas, marah, nada
lembut dan seterusnya. Nah setelah itu pada aspek penguasaan panggung,
karna itu juga penting untuk menunjang penampilan khitobah.

Lantas adakah kegiatan menyusun naskah khitobah sendiri Ihsan?

Ada mbak. Tapi kita tidak menyusun naskah dari nol, melainkan lebih ke
mengkonstruk naskah2 yang sudah ada dg pembaharuan2 begitu.

Selama mengikuti serangkaian kegiatan kebahasaan di Al-Kindy, khususnya
di devisi khitobah, menurut Ihsan sejauh mana kegiatan khitobah dapat
mempengaruhi ketrampilan berbahasa arab?

Kiranya maharah kalam kah, qiroah kah, istima’ kah atau kitabah kah?

Atau bahkan ada ketrampilan lain yang meningkat dan berkembang??
Mungkin bisa diceritakan..

Kaitannya dengan pemerolehan ketrampilan berbahasa, khitobah sendiri
dapat berimplikasi pada pemerolehan beberapa ketrampilan berbahasa
mbak. Seperti jadi lebih lancar menggunakan berbagai kosakata dalam
suatu konteks komunikasi, peningkatan pada maharah kalam sebagai
implikasi dari kegiatan mengkaji naskah khitobah itu tadi yang selanjutnya
pengalaman mengkaji naskah ini dapat menjadi bekal kita menyusun naskah
khitobah. Maharah istima’ pun juga dapat diperoleh melalui kegiatan
menyimak penampilan-penampilan khitobah oranglain mbak. Darinya kita
juga bisa tau lahjah pengucapan dan sebagainya.

Seperti pada ujaran salam, menurut saya yang baik adalah
Assalamu’alaikum warahmatullah wa barakatuh dengan memperhatikan
panjang-pendek huruf sebagaimana mestinya.

Menurut Thsan, dominasi ketrampilan berbahasa yang diperoleh itu apa?

Maharah kalam dan maharah kitabah mbak, karena pada latihan reguler ini
kita ditekankan pada kemampuan kalam serta kemampuan menyusun




naskah khitobah sebaik-baiknya. Kalau maharah istima’ ini tergantung
sesering apa kita menyimak penampilan khitobah oranglain.

Kaitannya dengan rules belajar Ihsan dalam mengkonstruk pengetahuan
berbahasa Arab melalui kegiatan khitobah ini bagaimana? Mungkin bisa
diceritakan..

Pada dasarnya saya sudah memiliki bekal ketrampilan khitobah, dulu saya
diajari guru saya di pondok. Namun kemudian seiring berjalannya waktu
bekal tersebut saya asah hingga gadarullah beberapa penghargaan berhasil
saya raih.

Ooh maaf maksudku disini, apakah lhsan terus mengulang-ulang latihan
kah? Atau mungkin punya teknik khusus begitu dalam usaha pemerolehan
ketrampilan berbahasa melalui khitobah?

Saat ini, menurut saya kuncinya bagaimana kita dapat memahami naskah
khitobah sehingga dapat menguasai isi materi dari naskah yang hendak di
sampaikan. Adapun intonasi, mimik muka dan gerakan tubuh nantinya
dapat di sesuaikan kebutuhan.
Dengan berbagai pengalaman khitobah, biasanya saya bahkan dapat
menyampaikan materi lebih kompleks daripada yang saya tulis. Oleh karena
saya telah menguasai isi materi serta naskah khitibah.

Kalau boleh tau kiranya penghargaan apasaja yang sudah berhasil diraih
oleh Ihsan?

Alhamdulillah ada beberapa, meskipun dari beberapa itu tidak kesemuanya
pada bidang khitobah bahasa Arab. Ada pula yang berbahasa Indonesia
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Identitas informan : Aah Istigomah
Waktu wawancara : Kamis, 13 April 2023 via chat Whatsapp

1. | Kiranya kegiatan kebahasaan tersebut dapat berimplikasi pada pemerolehan
ketrampilan berbahaa Arab (istima kalam giroah kitabah)
Nah dalam hal ini kan mbak aah ahli syiir yakaan.. ehe
Aku mau tanya,
Dari selama mbak aah menekuni bidang syiir yaa katakanlah selama di Al
Kindy yaa.. kiranya ketekunan mbak aah di syiir ini dapat berimplikasi pada
ketrampilan berbahasa yang apa? Mulai yang paling mendominasi...
Berdasarkan pengalaman si ya, syiir berimplikasi pada
1. Mufrodat, karena sebelum menampilkan syi'ir kita harus tau arti/makna
tersebut otomatis kita akan mencari makna tersebut per kata sampai kalimat
dan nantinya ditafsirkan sendiri
2. Qiro'ah, untuk menampilkan syi'ir yang bagus dan penuh penghayatan
kita harus bisa meresapi kalimat per kalimat dengan cara dibaca berulang?2.
Semakin seringnya membaca kita akan mudah merasakan isi yang akan
disampaikan
3. Kalam
Kalam ini salah satu yang paling berpengaruh dalam penampilan syi'ir
karena biasanya selain penghayatan, lahjah (Pelafalan) harus bisa
menyesuaikan orang arab asli/natiq speaker. Biasanya juri sangat fokus
pada pelafalan yang disampaikan
4. Istima’
Sebenarnya  ini  bisa  disebut  pendukung karena  biasanya
istima/mendengarkan puisi orang lain/penyair nya langsung dilakukan
sebagai acuan/gambaran

2. | Dulu mbak aah belajarnya gimana sih?
Secara otodidak begitu kah?
Punya rules belajar sendiri gitu atau gimana
Pas awal banget lomba di BSA UIN Malang dibimbing mbak novia PBA
14. tapi kesininya belajar otodidak sesuai karakterku sendiri he
Kalau belajar ya cuman pas mau lomba aja. Cuman lebih banyak ilmu yang
di dapat ketika perlombaan sendiri melihat peserta lain yang lebih
kompeten dan unik-unik untuk ditiru

3. | Kali aja bisa di deskripsikan kah itu mbak?

Gimana rules belajarnya mbak aah??

Sebenernya gak banyak si
1. Nerjemahin dan tashih ke orang yang kompeten
2. Dibaca perlahan kalimat per kalimat sambil cari penghayatan yang pas




3. Tagdim sendiri depan kaca/minta pendapat teman

4. Cari2 instrumen/konstum yang relevan sama puisinya

5. Sebelum tampil banyak baca2 dzikir shalawat dll

6. Berikan pembuka puisi yang membuat juri dan penonton tertuju pada kita
7. Bawakan puisi sepenuh hati

8. Tawakal

Yang paling pertama si pilih judul yang genre sesuai kita biar lebih enak

Ooh berarti genre itu juga menentukan ya mbak??

lya betul, ada tipikal yang menggebu2 tentang penindasan dll, ada yang
kalem ttg percintaan dll, ada puisi yang sangat santai ttg kehidupan
sehari2.. Tp biasanya yg juara cenderung menampilkan yg ekstrem2 bukan
yg biasa he

Siap..
mbak aah udah pernah juara berapa kali nih kalau boleh tau? Dimana aja itu
mbak?

Dan juara berapa aja

Juara 3 FJA UIN Malang
Juara 3 Hamasah UIN Jakarta
Juara Harapan 1 Arabfest UNPAD




PEDOMAN OBSERVASI

PEMEROLEHAN KETRAMPILAN BERBAHASA ARAB MELALUI
KEGIATAN KEBAHASAAN DI KOMUNITAS AL-KINDY MENURUT
PERSPEKTIF TEORI KONSTRUKTIVISME

Tema observasi
Hari/Tanggal/Pukul
Lokasi observasi
Observer

Catatan:



Lampiran Observasi

Tema Observasi : Kegiatan di devisi Ghina Aroby
Hari/Tanggal : Sabtu, 1 April 2023

Lokasi Observasi  : Pusat Informasi UIN Maulana Malik Ibrahim
Observer : Salwa Qozziyatul Mardhiyah

Catatan:

Kegiatan pada devisi Ghina’Aroby di awali dengan melantunkan shalawat
nabi Muhammad SAW. Mereka melantunkan sholawat dengan bersama-sama,
menurut informasi ini dilakukan untuk pemanasan pita suara sekaligus
mendapatkan titik tertinggi nada suara. Setelah dirasa cukup, kemudian masing-
masing dari mereka tagdim menyanyikan lagu favorit mereka. Diantara mereka
ada yang menyanyikan lagi Ghannili, Yaghayyab dan Enta eih. Kegiatan berjalan
dengan fun dan happy, namun tetap mengandung latihan berbahasa. Oleh karena
setelah taqdim, mereka saling memberikan komentar serta saran perbaikan.



Lampiran Observasi

Tema Observasi : Kegiatan di devisi Debat

Hari/Tanggal : Sabtu, 1 April 2023

Lokasi Observasi  : Pusat Informasi UIN Maulana Malik Ibrahim
Observer : Salwa Qozziyatul Mardhiyah

Catatan:

Kegiatan kebahasaan pada devisi debat tidak jauh berbeda dengan kegiatan
kebahasaan pada bimtek. Oleh karena kegiatannya saling berkaitan dan
bersambung.



Lampiran Observasi

Tema Observasi : Kegiatan di devisi Khitobah

Hari/Tanggal : Sabtu, 1 April 2023

Lokasi Observasi  : Pusat Informasi UIN Maulana Malik Ibrahim
Observer : Salwa Qozziyatul Mardhiyah

Catatan:

Kegiatan kebahasaan pada devisi khitobah meliputi kegiatan mengkaji
naskah khitobah yang sudah ada yang selanjutnya dilakukan tagdim menggunakan
naskah tersebut. Satu per satu anggota devisi ini tagdim khitobah menggunakan
naskah masing-masing. Menurut informasi, naskah mereka ada yang pakai naskah
mbak Hasnai (alumnus khitobah Al-Kindy) ada juga yang pakai naskah para
peserta lomba Gaza. Naskah-naskah tersebut dimanfaatkan oleh anggota devisi
khitobah untuk berlatih intonasi, mimik muka serta gerakan tubuh. Selain itu,
tagdim ini juga bertujuan untuk melatih naik-turunnya suara sesuai dengan
konteks pesan yang hendak disampaikan. Ini memerlukan skill yang terasah agar
pesan khitobah dapat sampai kepada audience. Selain itu tagdim ini juga untuk
melatih mental, menambah jam terbang khitobah pada masing-masing individu
meskipun audiencenya hanya teman sejawat. Dan di akhir, masing-masing dari
mereka saling memberikan koreksi serta saran perbaikan terkait penampilan
individu yang bersangkutan. Pada saat melakukan observasi ini, ada dua judul
khitobah yang dibawakan. Pertama, khitobah seputar peran pemuda dalam
menjaga negara dari pencemaran lingkungan. Kedua, khitobah seputar bahasa
Arab dan peradabannya sepanjang zaman.



Lampiran Observasi

Tema Observasi : Kegiatan di devisi Qiroatul Akhbar
Hari/Tanggal : Sabtu, 6 Mei 2023

Lokasi Observasi  : Pusat Informasi UIN Maulana Malik Ibrahim
Observer : Salwa Qozziyatul Mardhiyah

Catatan:

Kegiatan kebahasaan pada devisi ini diawali dengan pemaparan materi oleh
tutor. Materi yang dipaparkan seputar tips pemilihan liputan berita yang hendak
dibawakan sesuai dengan tema tertentu, selanjutnya cara mentranskrip naskah
yang dibacakan menjadi naskah tulis. Apabila transkrip naskah dilakukan dari
liputan berbahasa Indonesia, maka selanjutnya menerjemahkan naskah tersebut ke
dalam bahasa Arab. Pada tahap inilah kemampuan berbahasa individu sangat
diperlukan. Oleh karena sangat berkaitan dengan sejauh dan sedalam apa
pengetahuan berbahasa seseorang. Menurut informasi, naskah yang sudah
diterjemahkan kemudian dimintakan tashih kepada dosen ahli seperti ustadz Idrus
Muchsin bin Agil ataupun ustadzah Zakiyah Arifa ataupun ustadz/ustadzah
mereka di pkpba.

Naskah kemudian dibacakan didepan teman-teman sekalian, berikut intonasi
serta mimik muka sebagaimana pembawa berita bahasa Arab profesional. Seluruh
teman-teman memperhatikan dengan seksama, karena di akhir kegiatan mereka
akan dimintai koreksi serta saran perbaikan atas penampilan individu yang tagdim
giroatul akhbar.



Lampiran Observasi

Tema Observasi : Kegiatan di devisi Syiir

Hari/Tanggal : Sabtu, 6 Mei 2023

Lokasi Observasi  : Pusat Informasi UIN Maulana Malik Ibrahim
Observer : Salwa Qozziyatul Mardhiyah

Catatan:

Kegiatan kebahasaan pada devisi Syiir pada hari itu berupa tagdim syiir oleh
individu yang bertugas. Adapun Syiir yang dibacakan berjudul (3@ 3 — lquad) |
Setelah Syiir dibacakan, kemudian masing-masing memberikan koreksi dan saran
perbaikan utamanya kaitannya dengan intonasi, mimik muka dan gerakan tubuh.



Lampiran Observasi

Tema Observasi : Kegiatan di devisi Qiroatul Kutub
Hari/Tanggal : Sabtu, 1 April 2023

Lokasi Observasi  : Pusat Informasi UIN Maulana Malik Ibrahim
Observer : Salwa Qozziyatul Mardhiyah

Catatan:

Kegiatan pada devisi Qiroatul Kutub di awali dengan tutor memaparkan
materi terkait marfuatul asma, sedang anggota Al-Kindy yang hadir menyimak
dengan seksama sekaligus mencatat beberapa poin penting. Tidak hanya tutor
yang memaparkan materi, melainkan juga terdapat diskusi untuk memperoleh
pemahaman secara seksama.

Setelah diskusi terkait materi marfuatul asma, kegiatan dilanjutkan dengan
tagdim membaca kitab kuning oleh masing-masing individu. Adapun kitab yang
dikaji saat itu adalah kitab Fathul Qorib. Namun menurut informasi juga ada sesi
tertentu menggunakan kitab Fathul Muin. Setelah semuanya selesai membaca,
dilanjutkan dengan mreteli satu per satu kaidah tata bahasa yang terkandung
dalam bacaan. Diantara mahasiswa yang hadir memberikan coretan-coretan kecil
sebagai bahan untuk mengkaji ulang secara mandiri di luar forum latihan. Di
akhir, mereka mengkaji isi kandungan yang ada pada bacaan kitab kuning
tersebut. Diskusi berjalan dengan penuh kehangatan, satu sama lain saling
bersahutan terlebih ketika tutor memberikan tebak-tebakan kaidah tata bahasa apa
yang terkandung didalamnya. Sebagai contoh pada magolah,
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Kalimat ( posisinya sebagai apa, kemudian < dibaca marfu, manshub ataukah
majrur. Lantas kenapa? Kemudian dia posisinya sebagai khobarkah? Mubtada’
kah? Atau apa begitu seterusnya..



Lampiran Observasi

Tema Observasi : Kegiatan di kegiatan bimtek

Hari/Tanggal : Jumat, 7 April 2023

Lokasi Observasi  : Belakang gd. Microteaching UIN Maulana Malik Ibrahim
Observer : Salwa Qozziyatul Mardhiyah

Catatan:

Charirotut Thohiroh selaku tutor pendamping kegiatan bimtek debat
berkesempatan hadir dan memberikan arahan pada segenap anggota Al-Kindy
yang hendak maju di perlombaan Al-Azhar. Menurut informasi perlombaan ini
bernama Dies Miladis Markaz Arabiyah V. Disana Charir mengajak segenap
anggota yang bersangkutan untuk mreteli satu per satu mosi debat yang
diperlombakan. Selanjutnya pada mosi yang sekiranya butuh konsentrasi lebih,
kemudian Charir mengarahkan anggota Al-Kindy untuk mencurahkan pemikiran
serta analisa kritisnya.

Kemudian dilanjutkan dengan mencari isu-isu ataupun berita terkait yang
dapat menguatkan mosi yang diperlombakan. Selain itu Charir juga mengajak
anggota Al-Kindy yang bersangkutan untuk memprediksi argumen lawan
sehingga dapat ditemukan celah untuk mematahkan argumen lawan tersebut. Di
akhir Charir memberikan tips-tips serta mem-push semangat para anggota
delegasi lomba yang hendak bertanding. Dalam pemaparannya terkait perdebatan
ilmiah Charir menggambar semacam mindmap seperti itu. Sehingga alur
pemikiran terhadap menjadi lebih mudah difahami serta terkonsep.

Lantas kegiatan dilanjutkan dengan menyusun argumen sesuai dengan
jobdisc masing-masing, baik oleh mutakalim pertama, kedua maupun ketiga.
Setelah masing-masing mutakallim di rasa siap untuk tagdim, maka agenda
selanjutnya adalah taqdimul aro’ dengan argumen-argumen yang telah tersusun
sesuai dengan jobdisc masing-masing baik sebagai mutakallim pertama, kedua
maupun ketiga. Oleh karena Charir berpamitan terlebih dahulu, maka koreksi
serta saran perbaikan datang dari teman sejawat dan para anggota yang masih
setia ada dalam forum latihan saat itu.



a PBA20 Ihsan Mahiru

PBA'16 Mbk Aah

wal banget lomba di

ninya belajar otodidak s

Kalau b

lajar ya cuman pas
dapat ketika perlomban

dan unik-unik untuk ¢

ebenemya gak banyak si

1. Nerjemahin dan tashih ke orang

(2}

Mmh kompleks yaa
Melibatkan ke empat maharah sekaligus..

tapi kalau dominasinya dek?

Kira2 yang paling mendominasi maharah apa menurut ihsan?

(2]
(2]

Sebelum terakhir,
:an belajar khitobah ini
Kan tadi dijelaskan kaitannya dg cara ihsan membelajorkan adek? ter
berbagai teknik khitobah dan segala perintitan yang harus di siapk
nah kalau ihsan sendiri, belajar khitobah sampai jdi ahil ini gimana rules ny:

Karma denger

(2.}

pernah menyabet buanyak juara ¢4

Secara otodidak begitu kah?
Punya rules be sendiri gitu atau gimana @

SA UIN Malang dibimbing mbak novia PBA 14.tapi
esuai karakterku sendiri he

b aja.
Jihat pe

Mmmh.,
mungkin bisa di deskripsikan kah itu mbak?
Gimana rules belajarnya mbak aah?? . .,

Mulai dari awal sampai naik panggung

/ang kompeten

Dibaca periahan kalimat per kalimat sambil cari penghaystan yang pas

3. Taqdim sendin depan k
4, Cari2 instrum

yang relevan

5. Sebelum tampil banyak baca2 dzikir shalawat dil

6. Berikan pembuka p
7. Bawakan puisi sepenuh h
8, Tawakal

yang membuat juri dan

ati

nton tertuju pada kita

Wicwk maaf kalau ada yg ndak nyambung

Yang paling pertama si piih judul yang gents

suai kita biar lebih enak

Ketrampilan berbahaa Arab (istima ka i kitabah)
iah dalam hal ini kan mbak aah ahli syiir yakaan. ehe
Aku mau tanya,

Dari selama mbak ash
Kindy yaa.

kiranya ketekunan mbak ash di syiir ini da
037 Mulai yang paling mendominasi

nekuni bidang syiir yas katakanlah selama di Al

benmplikasi pada ketrampilan
[

Maaf yaa kalau rada mbulet. huhuhu

Berdasarkan pengalaman si ya, syiir berimplikasi pada
1. Mufrodat, karena sebelum menampilkan syi'ir kita harus tau arti/makna
tersebut otomatis kita akan mencari makna tersebut per kata sampai kalimat

2. Qira'sh, untuk menampilkan syir yang bagus dan penuh penghayatan kit
api kalimat per kalimat dengan cara dibaca berulang2.
/a membacs kita akan mudah merasakan isi yang akan

Kalam ini salah satu yang paling berpengaruh dalam penampilan syi'r karena
lain penghayatan, lahjah (Pelafalan) harus bisa menyesuaikan

orang arab asl/natiq speaker. Biasanya jur sangat fokus pada pelafalan yang

disampaikan

4 Istima

Sebe bisa diseb ukung karena biasanya

air nya langsung dilakukan

Mangkin itu he
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang

http:/tarbiyah.uin-malang.ac.id. email : psg_uinmalang @ymail.com

JADWAL PEMBINAAN PRESTASI MAHASISWA PENDIDIKAN BAHASA ARAB

BIMBINGAN TEKNIS MAHARAH AL-KALAM / DEBAT BAHASA ARAB

MARET 2023
No |Hari/Tanggal |  Waktu Materi e Tempat
Sumber
1.| Selasa, 7 I. 14.30-15.30 Teknik debat Imamuddin | Halagoh
Maret 2023 1. 15.30-16.30 Tingkat Mukhtar, belakang
Nasional dan M.Pd microteaching
Internasional
2.| Rabu, 8 Maret |III. 14.30-15.30 Teknik debat Diah Dina Halaqoh
2023 IV. 15.30-16.30 | Tingkat Aminata, belakang
Nasional dan M.Pd microteaching
Internasional
3.| Selasa, 14 V. 14.30-15.30 | Teknik Charirotut Halaqoh
Maret 2023 |VL 15.30-16.30 | penguasaan Thohiroh, belakang
materi debat S.pd microteaching
(teori dan
praktik)
4.| Rabu, 15 VIL. 14.30-15.30 | Teknik Imamuddin | Halagoh
Maret 2023 | VIIL15.30-16.30 | penguasaan Mukhtar, belakang
materi debat M.Pd microteaching
(teori dan
praktik)
S.| Kamis, 16 IX. 14.30-15.30 | Teknik Dr. Imam At | Halagoh
Maret 2023  |X. 15.30-16.30 | penguasaan Thoir, M.Pd | belakang
materi debat microteaching
(teori dan
praktik)
6.| Selasa, 20 XI. 14.30-15.30 | Teknik Charirotut Halaqoh
Maret 2023 | XIL 15.30-16.30 | penguasaan Thohiroh, belakang
materi debat S.Pd microteaching
(teori dan
praktik)
7.| Rabu, 21 XII1.14.30-15.30 | Teknik Diah Dina Halaqoh
Maret 2023 | XIV. 15.30-16.30 | mempengaruhi | Aminata, belakang
audien M.Pd microteaching
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